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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil uji laboratorium yang telas dianalisis tentang pengaruh 

campuran semen, pasir dan abu batu basalt terhadap nilai CBR tanah lempung, pada 

subgrade jalan desa Keruak, kecamatan Keruak, kabupaten Lombok timur. Maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian sifat-sifat tanah asli didapat nilai kadar air (w) = 66,00%, berat 

isi kering (γd) = 1,250 gr/cm3, berat jenis (GS) = 2,27, batas cair (LL) = 77,83%, 

batas plastis (PL) = 31,38%, indeks plastisitas (PI) = 46,45%, Analisis saringan 

persentase lolos saringan no.200 = 88,62%. Dari komponen-komponen 

tersebut Klasifikasi tanah di Desa Keruak, Kecamatan Keruak, Kabupaten 

Lombok Timur dengan jenis tanah merupakan tanah lempung, yang tanah 

dasarnya sedang sampai buruk, menurut AASHTO diklasifikasikan indeks 

kelompok A-7-5 (PL > 30) sedangkan menurut USCS tanah lempung dengan 

batas cair > 50% termasuk ke dalam kelompok CH atau jenis tanah lempung 

tak organik dengan plastisitas tinggi, lempung gemuk (fat clays). 

2. Dari hasil uji pemadatan tanah, nilai berat volume kering tanah asli yaitu 

sebesar 1,250 gr/cm3, setelah ditambah 5% semen Portland, 15% pasir sungai 

dan variasi 3%, 6%, 9% abu batu basalt nilai berat volume tanah kering (γd) 

masing-masing menjadi 1,275 gr/cm3, 1,300 gr/cm3, 1,315 gr/cm3, Nilai 

kepadatan terbesar terjadi pada variasi 9% abu batu basalt. 

3. Pengaruh penambahan 5% semen, 15% pasir dan 3%, 6%, 9% abu batu basalt 

terhadap tanah yang telah distabilisasi saat uji CBR tanpa rendaman mengalami 

peningkatan pada variasi 3% dan penurunan pada penambahan 9% abu batu 

basalt, Dari hasil pengujian ini diperoleh nilai CBR optimum dari campuran 

optimum yaitu campuran tanah lempung dengan penambahan 6% abu batu 

basalt. Peningkatan nilai CBR sebesar 27.153%, didapatkan nilai CBR tanpa 

rendaman pada pemeraman 1 hari dari tanah asli sebesar 10,68% menjadi 

13,58%. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 

diberikan diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya. 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variasi bahan tambah selain semen, 

pasir dan abu batu basalt dalam upaya stabilisasi tanah lempung. 

2. Sebaiknya umur pemeraman dilakukan pada siang hari. Yaiut pukul 7, 14, 21, 

dan 28 hari, dan perendaman yang dilakukan selama 4 hari dengan tujuan untuk 

mengetahui faktor umur pemeraman dan perendaman yang lebih lama sehingga 

dapat meningkatkan nilai CBR pada tanah lempung. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan parameter-parameter yang lain saat 

pengujian yang berkaitan dengan daya dukung tanah guna mendapatkan hasil 

yang lebih detai. 

4. Memahami semua prosedur pengujian, pembacaan alat dan melakukan 

pengujian secara berulang-ulang pada sampel benda uji agar memperoleh hasil 

pengujian yang akurat. 
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PENGUJIAN KADAR AIR 

Lokasi Penelitian : Desa Keruak, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok 

Timur, NTB, 

Kedalaman : 30 – 50 cm 

Jenis Tanah : Tanah Lempung  

Pengujian : Tanah Asli 

Tanggal Pengujian : 3 April 2023 

Petugas : Cita Santuni (2019D1B131) 

 

No, Pengujian   Satuan 1 2 

1 berat cawan kosong W1 gr 14,89 14,17 

2 berat cawan + tanah basah W2 gr 41,23 41,77 

3 berat cawan + tanah kering W3 gr 30,91 30,64 

4 berat air (A) W2-W3 gr 10,32 11,13 

5 berat tanah kering (B) W3-W1 gr 16,02 16,47 

6 kadar air (%) = A/B x 100%   64,42 67,58 

7 Kadar air rat rata (%)  66,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENGUJIAN BERAT ISI TANAH 

Lokasi Penelitian : Desa Keruak, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok 

Timur, NTB. 

Kedalaman : 30 – 50 cm 

Jenis Tanah : Tanah Lempung  

Pengujian : Tanah Asli 

Tanggal Pengujian : 3 April 2023 

Petugas : Cita Santuni (2019D1B131) 
 

 

 

 

No No. Pengujian Satuan 1 2 3

1 Berat Cincin gr 56.58 56.58 56.58
2 Berat cincin + Tanah Basah gr 117.5 119.69 117.07
3 Berat Tanah Basah (W) gr 60.92 63.11 60.49

Volume tanah basah = Volume Cincin

• Diameter cm

• Tinggi cm

• Volume (V) cm3

5 gr/cm3 1.552 1.608 1.541

Berat isi basah rata rata %

6 No. Cawan Timbang gr 1 2 3
7 Berat Cawan Kosong (W1) gr 13.72 13.79 14.53
8 Berat Cawan + Tanah Basah (W2) gr 74.64 76.9 75.02
9 Berat Cawan + Tanah Kering (W3) gr 49.34 51.36 49.1

10 Berat air (A = W2 - W3) gr 25.3 25.54 25.92
11 Berat tanah kering (B = W3 - W1) gr 35.62 37.57 34.57
12 Kadar Air ((A/B) x 100) % 71.03 67.98 74.98
13 Kadar air rata-rata (w) %

14 Berat isi kering gr/cm3

1.567

71.33

0.915

4

Uji Kadar Air

Berat Isi Basah 

5

2

39.245

𝛾 =
𝑊

𝑉

𝛾 =
𝛾

1 + 𝑤



PENGUJIAN BERAT JENIS TANAH 

Lokasi Penelitian : Desa Keruak, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok 

Timur, NTB, 

Kedalaman : 30 – 50 cm 

Jenis Tanah : Tanah Lempung  

Pengujian : Tanah Asli 

Tanggal Pengujian : 4 April 2023 

Petugas : Cita Santuni (2019D1B131) 

 

NO Piknometer Satuan 1 2 

1 Berat piknometer kosong (W1) gr 47,9 42,26 

2 Berat piknometer + tanah kering (W2) gr 57,85 52,31 

3 Berat piknometer + tanah + air (W3) gr 155,64 147,36 

4 Berat piknometer + air (W4) gr 150,1 141,72 

5 Temperatur c̊ 28 28 

6 A= W2-W1 9,95 10,05 

7 B= W3-W4 5,54 5,64 

8 C= A-B 4,41 4,41 

9 Berat jenis G1 = A/C 2,26 2,28 

10 Rata rata G1 2,27 

11 
G untuk 27,5 = G1 

2,27 

 

 

 

 

 

 



PENGUJIAN BATAS CAIR TANAH 

Lokasi Penelitian : Desa Keruak, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok 

Timur, NTB 

Kedalaman : 30 – 50 cm 

Jenis Tanah : Tanah Lempung  

Pengujian : Tanah Asli 

Tanggal Pengujian : 4 April 2023 

Petugas : Cita Santuni (2019D1B131) 
 

 

 

 

 

No Uraian Satuan

1 2 1 2 1 2 1 2
1 Jumlah Pukulan (N)
2 Berat Cawan (W1) gr 13.60 13.74 14.09 13.60 13.75 13.64 13.80 13.78
3 Berat Cawan + Tanah Basah(W2) gr 33.65 33.86 32.75 31.55 34.25 35.98 30.94 30.89
4 Berat Cawan + Tanah Kering (W3) gr 25.15 25.28 24.58 23.70 25.35 26.30 23.20 23.10
5 Berat Air (W2 - W3) A gr 8.50 8.58 8.17 7.85 8.90 9.68 7.74 7.79
6 Berat Tanah Kering (W3 - W1) B gr 11.55 11.54 10.49 10.10 11.60 12.66 9.40 9.32
7 Kadar Air W = (A/B) x 100% % 73.59 74.35 77.88 77.72 76.72 76.46 82.34 83.58
8 Kadar Air Tanah Rata - rata %
9 Batas Cair (LL) %

Sampel A Sampel B Sampel C Sampel D

77.83

39 28 22 13

73.97 77.80 76.59 82.96

73.97

77.80
76.59

82.96
y = -7.657ln(x) + 102.05
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PENGUJIAN BATAS CAIR TANAH 

Lokasi Penelitian : Desa Keruak, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok 

Timur, NTB, 

Kedalaman : 30 – 50 cm 

Jenis Tanah : Tanah Lempung  

Pengujian : Variasi 2 (TA + 5% SP + 15% PS + 3% AB) 

Tanggal Pengujian : 11 Mei 2023 

Petugas : Cita Santuni (2019D1B131) 
 

 

 

 

 

No Uraian Satuan
1 2 1 2 1 2 1 2

1 Jumlah Pukulan (N)
2 Berat Cawan (W1) gr 13.60 13.75 13.78 13.80 13.78 13.67 13.79 13.65
3 Berat Cawan + Tanah Basah(W2) gr 35.70 35.60 34.52 34.50 34.68 34.72 35.40 36.35
4 Berat Cawan + Tanah Kering (W3) gr 27.53 27.50 26.08 26.07 25.81 25.80 25.80 26.30
5 Berat Air (W2 - W3) A gr 8.17 8.10 8.44 8.43 8.87 8.92 9.60 10.05
6 Berat Tanah Kering (W3 - W1) B gr 13.93 13.75 12.30 12.27 12.03 12.13 12.01 12.65
7 Kadar Air W = (A/B) x 100% % 58.65 58.91 68.62 68.70 73.73 73.54 79.93 79.45
8 Kadar Air Tanah Rata - rata %
9 Batas Cair (LL) %

Sampel A Sampel B Sampel C Sampel D

39 28 23 12

58.78 68.66 73.63 79.69
70.19

58.78

68.66

73.63

79.69 y = -16.91ln(x) + 123.54
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PENGUJIAN BATAS CAIR TANAH 

Lokasi Penelitian : Desa Keruak, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok 

Timur, NTB, 

Kedalaman : 30 – 50 cm 

Jenis Tanah : Tanah Lempung  

Pengujian : Variasi 3 (TA + 5% SP + 15% PS + 6% AB) 

Tanggal Pengujian : 13 Mei 2023 

Petugas : Cita Santuni (2019D1B131) 
 

 

   

 

 

No Uraian Satuan
1 2 1 2 1 2 1 2

1 Jumlah Pukulan (N)
2 Berat Cawan (W1) gr 14.50 14.15 13.71 13.70 13.67 13.67 13.78 13.84
3 Berat Cawan + Tanah Basah(W2) gr 33.27 33.58 34.82 34.72 34.50 34.53 35.30 35.03
4 Berat Cawan + Tanah Kering (W3) gr 26.85 26.98 26.61 26.30 25.82 25.83 25.84 25.90
5 Berat Air (W2 - W3) A gr 6.42 6.60 8.21 8.42 8.68 8.70 9.46 9.13
6 Berat Tanah Kering (W3 - W1) B gr 12.35 12.83 12.90 12.60 12.15 12.16 12.06 12.06
7 Kadar Air W = (A/B) x 100% % 51.98 51.44 63.64 66.83 71.44 71.55 78.44 75.70
8 Kadar Air Tanah Rata - rata %
9 Batas Cair (LL) %

Sampel A Sampel B Sampel C Sampel D

39 29 22 12

51.71 65.23 71.49 77.07
66.38

51.71

65.23

71.49

77.07
y = -10.34ln(x) + 112.13
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PENGUJIAN BATAS CAIR TANAH 

Lokasi Penelitian : Desa Keruak, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok 

Timur, NTB, 

Kedalaman : 30 – 50 cm 

Jenis Tanah : Tanah Lempung  

Pengujian : Variasi 4 (TA + 5% SP + 15% PS + 9% AB) 

Tanggal Pengujian : 12 Mei 2023 

Petugas : Cita Santuni (2019D1B131) 
 

 

 

 

  

   

No Uraian Satuan
1 2 1 2 1 2 1 2

1 Jumlah Pukulan (N)
2 Berat Cawan (W1) gr 13.85 13.83 14.10 14.11 13.64 13.88 13.66 13.83
3 Berat Cawan + Tanah Basah(W2) gr 35.48 35.45 35.84 35.75 35.08 35.10 36.66 36.56
4 Berat Cawan + Tanah Kering (W3) gr 28.10 28.30 27.83 27.79 26.40 26.50 27.10 27.07
5 Berat Air (W2 - W3) A gr 7.38 7.15 8.01 7.96 8.68 8.60 9.56 9.49
6 Berat Tanah Kering (W3 - W1) B gr 14.25 14.47 13.73 13.68 12.76 12.62 13.44 13.24
7 Kadar Air W = (A/B) x 100% % 51.79 49.41 58.34 58.19 68.03 68.15 71.13 71.68
8 Kadar Air Tanah Rata - rata %
9 Batas Cair (LL) %

Sampel A Sampel B Sampel C Sampel D

39 29 21 12

50.60 58.26 68.09 71.40
62.09

50.60

58.26

68.09
71.40

y = -11.49ln(x) + 109.76
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PENGUJIAN BATAS PLASTIS 

Lokasi Penelitian : Desa Keruak, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok 

Timur, NTB. 

Kedalaman : 30 – 50 cm 

Jenis Tanah : Tanah Lempung  

Pengujian : Tanah Asli 

Tanggal Pengujian : 4 April 2023 

Petugas : Cita Santuni (2019D1B131) 

 

No, No, Cawan Timbang Satuan 1 2 

1 Berat Cawan Kosong (W1) gr 14,37 14,47 

2 Berat Cawan + Tanah Basah (W2) gr 33,40 33,20 

3 Berat Cawan +Tanah Kering (W3) gr 28,85 28,73 

4 Berat air (A = W2 - W3) gr 4,55 4,47 

5 Berat Tanah Kering (B = W3 - W1) gr 14,48 14,26 

6 Kadar air (W = (A/B) x 100% % 31,42 31,35 

7 Kadar air Rata-rata = Batas Plastis 31,38 
 

Untuk Indeks plastisitas (PI) Selisih Batas Cair dan Batas Plastis 

PI = LL – PL 

PI = 77,83 – 31,38 

PI = 46,45 % 

Keterangan: Indeks plastisitas PI merupakan interval kadar air dimana tanah 

masih bersifat plastis, karena itu indeks keplastisitas menunjukkan sifat 

keplastisitas tanah, apabila tanah mempunyai PI yang tinggi maka tanah 

mengandung banyak butiran lempung, namun jika PI rendah dan sedikit 

pengurangan kadar air nya maka tanah termasuk lanau 

 

 



PENGUJIAN BATAS PLASTIS 

Lokasi Penelitian : Desa Keruak, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok 

Timur, NTB. 

Kedalaman : 30 – 50 cm 

Jenis Tanah : Tanah Lempung  

Pengujian : Variasi 2 (TA + 5% SP + 15% PS + 3% AB) 

Tanggal Pengujian : 11 Mei 2023 

Petugas : Cita Santuni (2019D1B131) 
 

No. No, Cawan Timbang Satuan 1 2 

1 Berat Cawan Kosong (W1) gr 14,9 14,82 

2 Berat Cawan + Tanah Basah (W2) gr 33,40 33,30 

3 Berat Cawan +Tanah Kering (W3) gr 29,15 29,05 

4 Berat air (A = W2 - W3) gr 4,25 4,25 

5 Berat Tanah Kering (B = W3 - W1) gr 14,25 14,23 

6 Kadar air (W = (A/B) x 100% % 29,82 29,87 

7 Kadar air Rata-rata = Batas Plastis 29,845 

 

Untuk Indeks plastisitas (PI) Selisih Batas Cair dan Batas Plastis 

PI = LL – PL 

PI = 70,19 – 29,85 

PI = 40,35 % 

Keterangan: Indeks plastisitas PI merupakan interval kadar air dimana tanah 

masih bersifat plastis, karena itu indeks keplastisitas menunjukkan sifat 

keplastisitas tanah, apabila tanah mempunyai PI yang tinggi maka tanah 

mengandung banyak butiran lempung, namun jika PI rendah dan sedikit 

pengurangan kadar air nya maka tanah termasuk lanau 

 



PENGUJIAN BATAS PLASTIS 

Lokasi Penelitian : Desa Keruak, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok 

Timur, NTB. 

Kedalaman : 30 – 50 cm 

Jenis Tanah : Tanah Lempung  

Pengujian : Variasi 3 (TA + 5% SP + 15% PS + 6% AB) 

Tanggal Pengujian : 13 Mei 2023 

Petugas : Cita Santuni (2019D1B131) 

 

No, No, Cawan Timbang Satuan 1 2 

1 Berat Cawan Kosong (W1) gr 13,7 13,74 

2 Berat Cawan + Tanah Basah (W2) gr 34,55 34,9 

3 Berat Cawan +Tanah Kering (W3) gr 30,10 30,30 

4 Berat air (A = W2 - W3) gr 4,45 4,6 

5 Berat Tanah Kering (B = W3 - W1) gr 16,4 16,56 

6 Kadar air (W = (A/B) x 100% % 27,13 27,78 

7 Kadar air Rata-rata = Batas Plastis 27,45 

 

Untuk Indeks plastisitas (PI) Selisih Batas Cair dan Batas Plastis 

PI = LL – PL 

PI = 66,38 – 27,45 

PI = 38,92 % 

Keterangan: Indeks plastisitas PI merupakan interval kadar air dimana tanah 

masih bersifat plastis, karena itu indeks keplastisitas menunjukkan sifat 

keplastisitas tanah, apabila tanah mempunyai PI yang tinggi maka tanah 

mengandung banyak butiran lempung, namun jika PI rendah dan sedikit 

pengurangan kadar air nya maka tanah termasuk lanau 

 

 



PENGUJIAN BATAS PLASTIS 

Lokasi Penelitian : Desa Keruak, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok 

Timur, NTB. 

Kedalaman : 30 – 50 cm 

Jenis Tanah : Tanah Lempung  

Pengujian : Variasi 4 (TA + 5% SP + 15% PS + 9% AB) 

Tanggal Pengujian : 12 Mei 2023 

Petugas : Cita Santuni (2019D1B131) 

 

No, No, Cawan Timbang Satuan 1 2 

1 Berat Cawan Kosong (W1) gr 13,74 14,18 

2 Berat Cawan + Tanah Basah (W2) gr 34,26 34,49 

3 Berat Cawan +Tanah Kering (W3) gr 30,24 30,45 

4 Berat air (A = W2 - W3) gr 4,02 4,04 

5 Berat Tanah Kering (B = W3 - W1) gr 16,5 16,27 

6 Kadar air (W = (A/B) x 100% % 24,36 24,83 

7 Kadar air Rata-rata = Batas Plastis 24,60 

 

Untuk Indeks plastisitas (PI) Selisih Batas Cair dan Batas Plastis 

PI = LL – PL 

PI = 62,08 – 24,60 

PI = 37,49 % 

Keterangan: Indeks plastisitas PI merupakan interval kadar air dimana tanah 

masih bersifat plastis, karena itu indeks keplastisitas menunjukkan sifat 

keplastisitas tanah, apabila tanah mempunyai PI yang tinggi maka tanah 

mengandung banyak butiran lempung, namun jika PI rendah dan sedikit 

pengurangan kadar air nya maka tanah termasuk lanau 

 



PENGUJIAN DISTRIBUSI UKURAN BUTIRAN TANAH 

DENGAN ANALISIS SARINGAN DAN ANALISIS HIDROMETER 

 

 

ANALISIS AYAKAN 

Diameter 
Lubang 
(mm) 

Berat Butir 
yang Tinggal 

(gr) 

% Butiran 
yang Tinggal 

% Kumulatif 
Butiran yang 

Tinggal 

% Butiran 
yang lolos 

4,75 0 0 0 100 

2 0,46 0,92 0,92 99,08 

1,18 0,48 0,96 1,88 98,12 

0,425 0,78 1,56 3,44 96,56 

0,25 1,59 3,18 6,62 93,38 

0,15 1,2 2,40 9,02 90,98 

0,075 1,18 2,36 11,38 88,62 

<0,075 44,31 88,62 100,00 <88,62 

Jumlah 50 100 - - 

 

 

 



 

 

ANALISIS HIDROMETER    

Berat Tanah  : 50 gr       No, Hidrometer : 151H   

Berat Jenis (Gs)  : 2,272 gr/cm3       Koreksi Terhadap Berat Jenis (a) : 1,05   

K2 = (a/W) x 100 : 2,074 %       Koreksi miniskus (m) : 1,00   

Dispersing Agent : Water Glass       Arround : -   

Tanggal Pengujian : 
11-12 April 2023 
  

    
Faktor Koreksi Ct 
  

: 2     

Waktu 
Mulai 

(09:32) 

Elepsed 
Time 

(t) 
R1 R2 T° 

R'=R1-
R2 

Kedalaman 
Efektif 
(cm) L 

L/t K 
Diameter butir 

D=Kx(L/T)^0,5 
(mm) 

P =  
 ,  ,( )

 x 100% 
P total 

9:33 1 1,011 1,001 28 0,010 13,40 13,4000 0,0132 0,048 37,10 32,88 

9:35 2 1,011 1,001 28 0,010 13,40 6,7000 0,0132 0,034 37,10 32,88 

9:38 5 1,010 1,001 28 0,009 13,70 2,7400 0,0132 0,022 33,73 29,89 

9:43 10 1,010 1,001 28 0,009 13,70 1,3700 0,0132 0,015 33,73 29,89 

9:48 15 1,009 1,001 28 0,008 13,90 0,9267 0,0132 0,013 30,35 26,90 

10:03 30 1,009 1,001 28 0,008 13,90 0,4633 0,0132 0,009 30,35 26,90 

10:33 60 1,009 1,001 28 0,008 13,90 0,2317 0,0132 0,006 30,35 26,90 

11:33 120 1,008 1,001 28 0,007 14,20 0,1183 0,0132 0,005 26,98 23,91 

13:33 240 1,007 1,001 28 0,006 14,40 0,0600 0,0132 0,003 23,61 20,92 

9:33 1440 1,006 1,001 28 0,005 14,70 0,0102 0,0132 0,001 20,24 17,93 



 

 

GABUNGAN ANALISIS AYAKAN DAN HIDROMETER 

No, Saringan 
Diameter 

Lubang (mm) 
% Butiran yang Lolos 

no, 4 4,750 100,00 

no, 8 2,000 99,08 

no, 16 1,180 98,12 

no, 40 0,425 96,56 

no, 60 0,250 93,38 

no, 100 0,150 90,98 

no, 200 0,075 88,62 

H
id

ro
m

et
er

 

0,0490 32,88 

0,0340 32,88 

0,0220 29,89 

0,0160 29,89 

0,0130 26,90 

0,0090 26,90 

0,0060 26,90 

0,0050 23,91 

0,0030 20,92 

0,0010 17,93 
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PENGUJIAN PEMADATAN TANAH ASLI (TA + 0% SP + 0% PS + 0% AB) 

Jenis Tanah : Lempung   Berat Silinder : 1,708 kg 

Diameter Silinder : 10,2 cm   Berat Penumbuk : 2,5 kg 

Tinggi Silinder : 11,2 cm   Jumlah Lapisan : 3 Lapis 

Volume Silinder : 914,719 Cm3   Jumlah Tumbukan : 25 Tumbukan 

 

Percobaan Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Sampel 4 Sampel 5 

Berat Silinder 1708 1708 1708 1708 1708 
Berat Silinder + Tanah Padat 2944 3098 3233 3254 3185 
Berat Tanah Padat 1236 1390 1525 1546 1477 
Berat Volume Basah Tanah 1,351 1,520 1,667 1,690 1,615 

Pengujian Kadar Air 

No cawan a t b a t b a t b a t b a t b 

Berat Cawan Kosong (W1) 13,75 14,94 13,76 13,8 14,97 14,95 15,18 15,36 13,78 13,75 13,77 13,74 13,83 13,85 13,66 

Berat Cawan + Tanah Basah 
(W2) 

33,24 33,75 33,22 35,78 35,9 35,9 38,29 38,45 38,33 43,19 43,27 44,09 45,58 45,72 45,78 

Berat Cawan + Tanah Kering 
(W3) 

31,02 31,26 30,66 31,43 31,83 31,84 32,35 32,62 32,28 34,28 34,14 34,82 34,5 34,56 34,65 

Berat Air, (A = W2 - W3) 2,22 2,49 2,56 4,35 4,07 4,06 5,94 5,83 6,05 8,91 9,13 9,27 11,08 11,16 11,13 

Berat Tanah Kering, (B = W3 - 
W1) 

17,27 16,32 16,9 17,63 16,86 16,89 17,17 17,26 18,5 20,53 20,37 21,08 20,67 20,71 20,99 

Kadar air, W = (A/B) x 100% 12,85 15,26 15,15 24,67 24,14 24,04 34,60 33,78 32,70 43,40 44,82 43,98 53,60 53,89 53,03 

Kadar Air Rata-rata, 100% 14,42 24,28 33,69 44,07 53,51 
Berat Volume Kering Tanah 1,181 1,223 1,247 1,173 1,052 
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PENGUJIAN PEMADATAN TANAH VARIASI 2 (TA + 5% SP + 15% PS + 3% AB) 

Jenis Tanah : Lempung   Berat Silinder : 1,708 kg 

Diameter Silinder : 10,2 cm   Berat Penumbuk : 2,5 kg 

Tinggi Silinder : 11,2 cm   Jumlah Lapisan : 3 Lapis 

Volume Silinder : 914,719 Cm3   Jumlah Tumbukan : 25 Tumbukan 

 

Percobaan Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Sampel 4 Sampel 5 

Berat Silinder 1708 1708 1708 1708 1708 
Berat Silinder + Tanah Padat 2909 3108 3258 3198,3 3170,5 
Berat Tanah Padat 1201 1400 1550 1490,3 1462,5 
Berat Volume Basah Tanah 1,313 1,530 1,695 1,629 1,599 

Pengujian Kadar Air 

No cawan a t b a t b a t b a t b a t b 

Berat Cawan Kosong (W1) 13,79 13,6 13,65 13,72 13,77 13,79 13,81 13,78 13,67 13,8 13,8 13,77 14,11 13,73 13,64 

Berat Cawan + Tanah Basah 
(W2) 

32,65 32,78 32,55 34,3 35,50 34,54 37,2 36,62 36,64 38,79 38,74 38,82 41,37 41,38 41,15 

Berat Cawan + Tanah Kering 
(W3) 

30,79 29,99 30,69 30,15 31,49 30,93 30,96 31,06 31,15 31,28 31,25 31,45 31,93 31,77 31,48 

Berat Air, (A = W2 - W3) 1,86 2,79 1,86 4,15 4,01 3,61 6,24 5,56 5,49 7,51 7,49 7,37 9,44 9,61 9,67 

Berat Tanah Kering, (B = W3 - 
W1) 

17 16,39 17,04 16,43 17,72 17,14 17,15 17,28 17,48 17,48 17,45 17,68 17,82 18,04 17,84 

Kadar air, W = (A/B) x 100% 10,94 17,02 10,92 25,26 22,63 21,06 36,38 32,18 31,41 42,96 42,92 41,69 52,97 53,27 54,20 

Kadar Air Rata-rata, 100% 12,96 22,98 33,32 42,52 53,48 
Berat Volume Kering Tanah 1,162 1,244 1,271 1,143 1,042 
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PENGUJIAN PEMADATAN TANAH VARIASI 3 (TA + 5% SP + 15% PS + 6% AB) 

Jenis Tanah : Lempung   Berat Silinder : 1,708 kg 

Diameter Silinder : 10,2 cm   Berat Penumbuk : 2,5 kg 

Tinggi Silinder : 11,2 cm   Jumlah Lapisan : 3 Lapis 

Volume Silinder : 914,719 Cm3   Jumlah Tumbukan : 25 Tumbukan 

 

Percobaan Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Sampel 4 Sampel 5 

Berat Silinder 1708 1708 1708 1708 1708 
Berat Silinder + Tanah Padat 2812 3184 3298 3198,4 3120,6 
Berat Tanah Padat 1104 1476 1590 1490,4 1412,6 
Berat Volume Basah Tanah 1,207 1,613 1,739 1,629 1,544 

Pengujian Kadar Air 

No cawan a t b a t b a t b a t b a t b 

Berat Cawan Kosong (W1) 13,73 13,74 13,68 13,83 13,73 13,7 13,7 13,72 13,69 13,74 13,76 14,32 13,75 14,49 14,43 

Berat Cawan + Tanah Basah 
(W2) 

33,65 33,68 33,48 35,7 35,75 35,69 37,92 38,76 37,89 39,77 39,66 40,05 42,54 42,33 42,37 

Berat Cawan + Tanah Kering 
(W3) 

32,08 32,12 31,24 31,47 31,22 31,15 32,08 31,56 31,31 31,32 31,25 31,81 31,89 32,41 32,42 

Berat Air, (A = W2 - W3) 1,57 1,56 2,24 4,23 4,53 4,54 5,84 7,2 6,58 8,45 8,41 8,24 10,65 9,92 9,95 

Berat Tanah Kering, (B = W3 - 
W1) 

18,35 18,38 17,56 17,64 17,49 17,45 18,38 17,84 17,62 17,58 17,49 17,49 18,14 17,92 17,99 

Kadar air, W = (A/B) x 100% 8,56 8,49 12,76 23,98 25,90 26,02 31,77 40,36 37,34 48,07 48,08 47,11 58,71 55,36 55,31 

Kadar Air Rata-rata, 100% 9,93 25,30 36,49 47,75 56,46 
Berat Volume Kering Tanah 1,098 1,288 1,274 1,103 0,987 
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PENGUJIAN PEMADATAN TANAH VARIASI 4 (TA + 5% SP + 15% PS + 9% AB) 

Jenis Tanah : Lempung   Berat Silinder : 1,708 kg 

Diameter Silinder : 10,2 cm   Berat Penumbuk : 2,5 kg 

Tinggi Silinder : 11,2 cm   Jumlah Lapisan : 3 Lapis 

Volume Silinder : 914,719 Cm3   Jumlah Tumbukan : 25 Tumbukan 

 

Percobaan Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Sampel 4 Sampel 5 

Berat Silinder 1708 1708 1708 1708 1708 
Berat Silinder + Tanah Padat 3001 3154 3296 3220,3 3180,1 
Berat Tanah Padat 1293 1446 1588 1512,3 1472,1 
Berat Volume Basah Tanah 1,414 1,580 1,736 1,653 1,609 

Pengujian Kadar Air 

No cawan a t b a t b a t b a t b a t b 

Berat Cawan Kosong (W1) 13,76 13,6 13,7 14,12 13,71 14,5 14,45 13,78 13,65 14,45 14,89 14,18 14,08 14,84 14,92 

Berat Cawan + Tanah Basah 
(W2) 

33,51 32,6 32,45 34,5 35,6 35,54 36,99 38,5 38,53 41,51 42,2 42,79 45,94 46,35 46,41 

Berat Cawan + Tanah Kering 
(W3) 

30,75 29,42 29,75 31,45 30,45 31,70 32,46 31,96 31,84 32,64 33,35 33,52 35,14 35,54 35,54 

Berat Air, (A = W2 - W3) 2,76 3,18 2,7 3,05 5,15 3,84 4,53 6,54 6,69 8,87 8,85 9,27 10,8 10,81 10,87 

Berat Tanah Kering, (B = W3 - 
W1) 

16,99 15,82 16,05 17,33 16,74 17,2 18,01 18,18 18,19 18,19 18,46 19,34 21,06 20,7 20,62 

Kadar air, W = (A/B) x 100% 16,24 20,10 16,82 17,60 30,76 22,33 25,15 35,97 36,78 48,76 47,94 47,93 51,28 52,22 52,72 

Kadar Air Rata-rata, 100% 17,72 23,56 32,63 48,21 52,07 
Berat Volume Kering Tanah 1,201 1,279 1,309 1,115 1,058 
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Laboratorium Teknik Sipil, UMMAT
Penelitian Tugas Akhir
Desa Keruak, Kec Keruak, Lombok Timur

Sebelum di uji Sesudah di uji
8079.2
4153.3
3925.9

2066.51
1.90
1.45

Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 lb (= 26.69 kN)
Pembacaan arloji Nilai 

ukur beban CBR  

(Menit) mm in Devisi lb kN %
0 0 0 0 0 0

0.15 0.32 0.0125 1.6 9600 42.704
0.3 0.64 0.025 4 24000 106.76
1 1.27 0.05 8.5 51000 226.865

1.30 1.91 0.075 11 66000 293.59
2 2.54 0.1 13 78000 346.97 11.57
3 3.81 0.15 16 96000 427.04
4 5.08 0.2 17.4 104400 464.406 10.32
6 7.62 0.3 18.2 109200 485.758
8 10.16 0.4 18 108000 480.42

10 12.7 0.5 16.6 99600 443.054

W1 W2 W3
62.69 62.61 62.86
51.23 51.16 51.29
11.46 11.45 11.57
13.75 13.73 13.72
37.48 37.43 37.57
30.58 30.59 30.80

…… 346.97
13,35 3000

…… 464.406
20.02 4500

UJI CBR (California Bearing Ratio)

Kadar Air 

Kadar air rata-rata 30.65

Pengembangan, % Densitas basah (ρ), g/cm³
Densitas kering (ρd), g/cm³

Bawah (Tanah Asli)

No. cawan
Massa tanah basah + cawan, g
Massa tanah kering + cawan, g
Massa air, g
Massa cawan

Waktu Penetrasi

Nama laboratorium penguji     : No. contoh              : 1
Proyek/pekerjaan                   : Jenis contoh tanah    : Tanah asli

Perubahan, dev Isi cetakan, cm³

Tanggal Massa benda uji + cetakan, g
Jam Massa cetakan, g
Pembacaan, dev Massa benda uji basah, g

Lokasi contoh tanah               :
UJI CBR LABORATORIUM

SNI 1744 : 2012

Pengembangan, kalibrasi arloji ukur = …. Mm Densitas, No. Cetakan

Catatan : Jumlah tumbukan perlapis = 56 kali

Dikerjakan oleh teknisi           Diperiksa oleh penyedia
Tanggal                                  : 21 mei 2023 Tanggal                                   :

Beban penetrasi =
pembacaan arlogi
ukur beban x k

5.08 mm 0,20 in

 x 100 =  x 100 = 10.32

Massa tanah kering, g   
Kadar air (w), %

Nilai CBR, %
2,54 mm 0,10 in

 x 100 =  x 100 = 11.57

Tanda tangan                         : Tanda tangan                          :

Nama                                    : Cita Santuni Nama                                      :
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Laboratorium Teknik Sipil, UMMAT No. contoh              :
Penelitian Tugas Akhir Tanah asli  
Desa Keruak, Kec Keruak, Lombok Timur

Sebelum di uji Sesudah di uji
8079.2
4153.3
3925.9
2066.51

1.90
1.45

Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 lb (= 26.69 kN)
Waktu Pembacaan arloji Nilai 

ukur beban CBR

(Menit) mm in Devisi lb kN %
0 0 0 0 0 0

0.15 0.32 0.0125 1.2 7200 32.028
0.3 0.64 0.025 4 24000 106.76
1 1.27 0.05 8.7 52200 232.203

1.30 1.91 0.075 11 66000 293.59
2 2.54 0.1 12.8 76800 341.632 11.39
3 3.81 0.15 16 96000 427.04
4 5.08 0.2 18 108000 480.42 10.68
6 7.62 0.3 17.5 105000 467.075
8 10.16 0.4 16 96000 427.04
10 12.7 0.5 16 96000 427.04

W1 W2 W3
62.69 62.61 62.86
51.23 51.16 51.29
11.46 11.45 11.57
13.75 13.73 13.72
37.48 37.43 37.57
30.58 30.59 30.80

…… 341.632
13,35 3000

…… 480.42
20.02 4500

Diperiksa oleh penyedia
Tanggal                                   :
Tanda tangan                          :

Nama                                      :

UJI CBR ( California Bearing Ratio)

UJI CBR LABORATORIUM
SNI 1744 : 2012

Catatan : Jumlah tumbukan perlapis = 56 kali

Nilai CBR, %

Kadar Air 

Nama laboratorium penguji  : 2
Proyek/pekerjaan                : Jenis contoh tanah   : 

Tanggal Massa benda uji + cetakan, g
Jam Massa cetakan, g
Pembacaan, dev Massa benda uji basah, g

Lokasi contoh tanah            :

Pengembangan, kalibrasi arloji ukur = …. Mm Densitas, No. Cetakan

Beban penetrasi =
pembacaan arlogi
ukur beban x k

No. cawan

Penetrasi

Perubahan, dev Isi cetakan, cm³
Pengembangan, % Densitas basah (ρ), g/cm³

Densitas kering (ρd), g/cm³
Atas (Tanah Asli)

2,54 mm 0,10 in

 x 100 =  x 100 = 11.39

Massa tanah basah + cawan, g
Massa tanah kering + cawan, g
Massa air, g
Massa cawan
Massa tanah kering, g   
Kadar air (w), %
Kadar air rata-rata 30.65

Tanda tangan                         :

Nama                                    : Cita Santuni

Dikerjakan oleh teknisi           
Tanggal                                  : 21 mei 2023

5.08 mm 0,20 in

 x 100 =  x 100 = 10.68
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Laboratorium Teknik Sipil, UMMAT No. contoh              :
Penelitian Tugas Akhir Tanah asli + 5% Semen + 15 % pasir + 3% Abu Basalt
Desa Keruak, Kec Keruak, Lombok Timur

Sebelum di uji Sesudah di uji
7889.6
4089.3
3800.3

2119.50
1.79
1.32

Waktu Pembacaan arloji Nilai 
ukur beban CBR

(Menit) mm in Devisi lb kN %
0 0 0 0 0 0

0.15 0.32 0.0125 2.5 15000 66.725
0.3 0.64 0.025 5.5 33000 146.795
1 1.27 0.05 9 54000 240.210

1.30 1.91 0.075 10 60000 266.900
2 2.54 0.1 12 72000 320.280 10.68
3 3.81 0.15 16.1 96600 429.709
4 5.08 0.2 21.6 129600 576.504 12.81
6 7.62 0.3 26 156000 693.940
8 10.16 0.4 24.5 147000 653.905

10 12.7 0.5 22.2 133200 592.518

W1 W2 W3
74.86 74.81 74.69
58.96 58.69 58.50
15.90 16.12 16.19
14.11 13.81 14.32
44.85 44.88 44.18
35.45 35.92 36.65

…… 320.28
13,35 3000

…… 576.504
20.02 4500

Diperiksa oleh penyedia
Tanggal                                   :
Tanda tangan                          :

Nama                                      :

UJI CBR ( California Bearing Ratio)

UJI CBR LABORATORIUM
SNI 1744 : 2012

Catatan : Jumlah tumbukan perlapis = 56 kali

Nilai CBR, %

 x 100 =  x 100 = 12.81

2,54 mm 0,10 in

 x 100 =  x 100 = 10.68

5.08 mm 0,20 in

Dikerjakan oleh teknisi           
Tanggal                                  : 21 mei 2023
Tanda tangan                         :

Nama                                    : Cita Santuni

Kadar air rata-rata 36.01

Massa benda uji basah, g
Perubahan, dev Isi cetakan, cm³

Densitas basah (ρ), g/cm³

Beban penetrasi =
pembacaan arlogi

Pengembangan, %
Densitas kering (ρd), g/cm³

Bawah Variasi

Penetrasi

ukur beban x k

No. cawan
Massa tanah basah + cawan, g
Massa tanah kering + cawan, g
Massa air, g
Massa cawan
Massa tanah kering, g   
Kadar air (w), %

Pembacaan, dev

Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 lb (= 26.69 kN)

Kadar Air 

Densitas, No. Cetakan
Tanggal Massa benda uji + cetakan, g
Jam Massa cetakan, g

Lokasi contoh tanah            :

Pengembangan, kalibrasi arloji ukur = …. Mm

Nama laboratorium penguji  : Variasi 2
Proyek/pekerjaan                : Jenis contoh tanah   : 

0

100

200

300

400

500

600

700

800

0 2 4 6 8 10 12 14

B
e
b

an
 (

kN
)

Penetrasi (mm)

GRAFIK CBR  



 

 

 

 

 

Laboratorium Teknik Sipil, UMMAT No. contoh              :
Penelitian Tugas Akhir Tanah asli + 5% Semen + 15 % pasir + 3% Abu Basalt
Desa Keruak, Kec Keruak, Lombok Timur

Sebelum di uji Sesudah di uji
7889.6
4089.3
3800.3

2119.50
1.79
1.32

Waktu Pembacaan arloji Nilai 
ukur beban CBR

(Menit) mm in Devisi lb kN %
0 0 0 0 0 0

0.15 0.32 0.0125 2 12000 53.380
0.3 0.64 0.025 2.3 13800 61.387
1 1.27 0.05 3.2 19200 85.408

1.30 1.91 0.075 4.2 25200 112.098
2 2.54 0.1 6 36000 160.140 5.34
3 3.81 0.15 10.7 64200 285.583
4 5.08 0.2 18 108000 480.420 10.68
6 7.62 0.3 26.5 159000 707.285
8 10.16 0.4 22 132000 587.180

10 12.7 0.5 20 120000 533.800

W1 W2 W3
74.86 74.81 74.69
58.96 58.69 58.50
15.90 16.12 16.19
14.11 13.81 14.32
44.85 44.88 44.18
35.45 35.92 36.65

…… 160.14
13,35 3000

…… 480.42
20.02 4500

Diperiksa oleh penyedia
Tanggal                                   :
Tanda tangan                          :

Nama                                      :

Kadar Air 

Kadar air rata-rata 36.01

No. cawan

Atas Variasi

Penetrasi Beban penetrasi =
pembacaan arlogi
ukur beban x k

Pembacaan, dev

Nama laboratorium penguji  :

UJI CBR ( California Bearing Ratio)

UJI CBR LABORATORIUM
SNI 1744 : 2012

Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 lb (= 26.689 kN)

Massa air, g
Massa tanah kering + cawan, g
Massa tanah basah + cawan, g

Tanggal                                  : 21 mei 2023
Tanda tangan                         :

Nama                                    : Cita Santuni

5.08 mm 0,20 in

 x 100 =  x 100 = 10.68

Catatan : Jumlah tumbukan perlapis = 56 kali

Dikerjakan oleh teknisi           

Massa cawan
Massa tanah kering, g   
Kadar air (w), %

Nilai CBR, %
2,54 mm 0,10 in

 x 100 =  x 100 = 5.34

Massa benda uji basah, g
Perubahan, dev Isi cetakan, cm³
Pengembangan, % Densitas basah (ρ), g/cm³

Densitas kering (ρd), g/cm³

Lokasi contoh tanah            :

Pengembangan, kalibrasi arloji ukur = …. Mm Densitas, No. Cetakan
Tanggal Massa benda uji + cetakan, g
Jam Massa cetakan, g

Variasi 2
Proyek/pekerjaan                : Jenis contoh tanah   : 
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Laboratorium Teknik Sipil, UMMAT No. contoh              :
Penelitian Tugas Akhir Tanah asli + 5% Semen + 15 % pasir + 6% Abu Basalt
Desa Keruak, Kec Keruak, Lombok Timur

Sebelum di uji Sesudah di uji
7852.3
4089.3
3763.0
2119.5

1.8
1.3

Waktu Pembacaan arloji Nilai 
ukur beban CBR

(Menit) mm in Devisi lb kN %
0 0 0 0 0 0

0.15 0.32 0.0125 3.5 21000 93.415
0.3 0.64 0.025 6.3 37800 168.147
1 1.27 0.05 9.7 58200 258.893

1.30 1.91 0.075 12.4 74400 330.956
2 2.54 0.1 15 90000 400.35 13.35
3 3.81 0.15 20 120000 533.8
4 5.08 0.2 22.9 137400 611.201 13.58
6 7.62 0.3 23.4 140400 624.546
8 10.16 0.4 20 120000 533.8

10 12.7 0.5 18.5 111000 493.765

W1 W2 W3
74.86 74.81 74.69
58.96 58.69 58.50
15.90 16.12 16.19
14.11 13.81 14.32
44.85 44.88 44.18
35.45 35.92 36.65

…… 400.35
13,35 3000

…… 611.201
20.02 4500

Diperiksa oleh penyedia
Tanggal                                   :
Tanda tangan                          :

Nama                                      :

UJI CBR ( California Bearing Ratio)

UJI CBR LABORATORIUM
SNI 1744 : 2012

Kadar Air 

Kadar air rata-rata (%) 36.01
Kadar air (w)
Massa tanah kering, g   
Massa cawan
Massa air, g
Massa tanah kering + cawan, g
Massa tanah basah + cawan, g

Nilai CBR, %

No. cawan

Catatan : Jumlah tumbukan perlapis = 56 kali

Dikerjakan oleh teknisi           
Tanggal                                  : 21 mei 2023
Tanda tangan                         :

Nama                                    : Cita Santuni

2,54 mm 0,10 in

 x 100 =  x 100 = 13.35

5.08 mm 0,20 in

 x 100 =  x 100 = 13.58

Perubahan, dev Isi cetakan, cm³
Pengembangan, % Densitas basah (ρ), g/cm³

Densitas kering (ρd), g/cm³
Bawah (Variasi 3)
Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 lb (= 26.69 kN)

Penetrasi Beban penetrasi =
pembacaan arlogi
ukur beban x k

Pengembangan, kalibrasi arloji ukur = …. Mm Densitas, No. Cetakan
Tanggal Massa benda uji + cetakan, g
Jam Massa cetakan, g
Pembacaan, dev Massa benda uji basah, g

Nama laboratorium penguji  : Variasi 3
Proyek/pekerjaan                : Jenis contoh tanah   : 
Lokasi contoh tanah            :
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Laboratorium Teknik Sipil, UMMAT No. contoh              :
Penelitian Tugas Akhir Tanah asli + 5% Semen + 15 % pasir + 6% Abu Basalt
Desa Keruak, Kec Keruak, Lombok Timur

Sebelum di uji Sesudah di uji
7852.3
4089.3
3763.0
2119.5

1.8
1.3

Waktu Pembacaan arloji Nilai 
ukur beban CBR

(Menit) mm in Devisi lb kN %
0 0 0 0 0 0

0.15 0.32 0.0125 2.3 13800 61.387
0.3 0.64 0.025 3 18000 80.07
1 1.27 0.05 3.9 23400 104.091

1.30 1.91 0.075 5 30000 133.45
2 2.54 0.1 7 42000 186.83 6.23
3 3.81 0.15 10.3 61800 274.907
4 5.08 0.2 15 90000 400.35 8.90
6 7.62 0.3 22.5 135000 600.525
8 10.16 0.4 21 126000 560.49

10 12.7 0.5 18.3 109800 488.427

W1 W2 W3
72.69 73.36 72.09
56.68 57.75 56.26
16.01 15.61 15.83
13.81 14.49 13.66
42.87 43.26 42.60
37.35 36.08 37.16

…… 186.83
13,35 3000

…… 400.35
20.02 4500

Diperiksa oleh penyedia
Tanggal                                   :
Tanda tangan                          :

Nama                                      :

UJI CBR ( California Bearing Ratio)

UJI CBR LABORATORIUM
SNI 1744 : 2012

Tanggal                                  : 21 mei 2023
Tanda tangan                         :

Nama                                    : Cita Santuni

5.08 mm 0,20 in

 x 100 =  x 100 = 8.90

Catatan : Jumlah tumbukan perlapis = 56 kali

Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 lb (= 26.69 kN)

ukur beban x k

Jenis contoh tanah   : 

Densitas kering (ρd), g/cm³

Dikerjakan oleh teknisi           

Massa cawan
Massa tanah kering, g   
Kadar air (w)

Nilai CBR, %
2,54 mm 0,10 in

 x 100 =  x 100 = 6.23

Kadar air rata-rata (%) 36.86

Massa air, g
Massa tanah kering + cawan, g
Massa tanah basah + cawan, g
No. cawan

Atas (Variasi 3)

Kadar Air 

Penetrasi Beban penetrasi =
pembacaan arlogi

Pembacaan, dev Massa benda uji basah, g
Perubahan, dev Isi cetakan, cm³
Pengembangan, % Densitas basah (ρ), g/cm³

Lokasi contoh tanah            :

Pengembangan, kalibrasi arloji ukur = …. Mm Densitas, No. Cetakan
Tanggal Massa benda uji + cetakan, g
Jam Massa cetakan, g

Nama laboratorium penguji  : Variasi 3
Proyek/pekerjaan                :
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Laboratorium Teknik Sipil, UMMAT No. contoh              :
Penelitian Tugas Akhir Tanah asli + 5% Semen + 15 % pasir + 9% Abu Basalt
Desa Keruak, Kec Keruak, Lombok Timur

Sebelum di uji Sesudah di uji
7823.9
4089.2
3734.7

2119.50
1.76
1.27

Waktu Pembacaan arloji Nilai 
ukur beban CBR

(Menit) mm in Devisi lb kN %
0 0 0 0 0 0

0.15 0.32 0.0125 2.6 15600 69.394
0.3 0.64 0.025 5 30000 133.45
1 1.27 0.05 8 48000 213.52

1.30 1.91 0.075 11.3 67800 301.597
2 2.54 0.1 12.5 75000 333.625 11.12
3 3.81 0.15 16.5 99000 440.385
4 5.08 0.2 19 114000 507.11 11.27
6 7.62 0.3 20.3 121800 541.807
8 10.16 0.4 19 114000 507.11

10 12.7 0.5 18 108000 480.42

W1 W2 W3
72.49 74.81 72.56
55.99 57.9 56.24
16.50 16.91 16.32
13.80 13.73 13.69
42.19 44.17 42.55
39.11 38.28 38.35

…… 333.625
13,35 3000

…… 507.11
20.02 4500

Diperiksa oleh penyedia
Tanggal                                   :
Tanda tangan                          :

Nama                                      :

UJI CBR ( California Bearing Ratio)

UJI CBR LABORATORIUM
SNI 1744 : 2012

Kadar air (w), %
Massa tanah kering, g   
Massa cawan
Massa air, g
Massa tanah kering + cawan, g

Kadar air rata-rata 38.58

Perubahan, dev

Pengembangan, kalibrasi arloji ukur = …. Mm Densitas, No. Cetakan
Tanggal Massa benda uji + cetakan, g
Jam Massa cetakan, g

Nilai CBR, %

Nama                                    : Cita Santuni

2,54 mm 0,10 in

 x 100 =

Catatan : Jumlah tumbukan perlapis = 56 kali

Dikerjakan oleh teknisi           
Tanggal                                  : 21 mei 2023
Tanda tangan                         :

 x 100 = 11.12

5.08 mm 0,20 in

 x 100 =  x 100 = 11.27

Massa tanah basah + cawan, g
No. cawan
Kadar Air 

Isi cetakan, cm³
Pengembangan, % Densitas basah (ρ), g/cm³

Densitas kering (ρd), g/cm³
Bawah (Variasi 4)
Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 lb (= 26.69 kN)

Penetrasi Beban penetrasi =
pembacaan arlogi
ukur beban x k

Pembacaan, dev Massa benda uji basah, g

Nama laboratorium penguji  : Variasi 4
Proyek/pekerjaan                : Jenis contoh tanah   : 
Lokasi contoh tanah            :
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Laboratorium Teknik Sipil, UMMAT No. contoh              :
Penelitian Tugas Akhir Tanah asli + 5% Semen + 15 % pasir + 9% Abu Basalt
Desa Keruak, Kec Keruak, Lombok Timur

Sebelum di uji Sesudah di uji
7823.9
4089.2
3734.7
2119.50

1.76
1.27

Waktu Pembacaan arloji Nilai 
ukur beban CBR

(Menit) mm in Devisi lb kN %
0 0 0 0 0 0

0.15 0.32 0.0125 2 12000 53.38
0.3 0.64 0.025 3.8 22800 101.422
1 1.27 0.05 5 30000 133.45

1.30 1.91 0.075 5.5 33000 146.795
2 2.54 0.1 6 36000 160.14 5.34
3 3.81 0.15 10.1 60600 269.569
4 5.08 0.2 14.6 87600 389.674 8.66
6 7.62 0.3 20 120000 533.8
8 10.16 0.4 19 114000 507.11
10 12.7 0.5 19.4 116400 517.786

W1 W2 W3
72.49 74.81 72.56
55.99 57.9 56.24
16.50 16.91 16.32
13.80 13.73 13.69
42.19 44.17 42.55
39.11 38.28 38.35

…… 160.14
13,35 3000

…… 389.674
20.02 4500

Diperiksa oleh penyedia
Tanggal                                   :
Tanda tangan                          :

Nama                                      :

Kadar air rata-rata 38.58

Massa air, g
Massa tanah kering + cawan, g
Massa tanah basah + cawan, g
No. cawan

UJI CBR ( California Bearing Ratio)

UJI CBR LABORATORIUM
SNI 1744 : 2012

Kadar Air 

Massa benda uji basah, g
Isi cetakan, cm³

Pengembangan, % Densitas basah (ρ), g/cm³
Densitas kering (ρd), g/cm³

Atas (Variasi 4)
Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 lb (= 26.69 kN)

Lokasi contoh tanah            :

Tanggal                                  : 21 mei 2023

Massa cawan
Massa tanah kering, g   
Kadar air (w), %

Nilai CBR, %
2,54 mm 0,10 in

 x 100 =  x 100 = 5.34

Penetrasi Beban penetrasi =
pembacaan arlogi

Tanda tangan                         :

Nama                                    : Cita Santuni

5.08 mm 0,20 in

 x 100 =  x 100 = 8.66

Catatan : Jumlah tumbukan perlapis = 56 kali

Dikerjakan oleh teknisi           

ukur beban x k

Pembacaan, dev

Nama laboratorium penguji  :

Perubahan, dev

Pengembangan, kalibrasi arloji ukur = …. Mm Densitas, No. Cetakan
Tanggal Massa benda uji + cetakan, g
Jam Massa cetakan, g

Variasi 4
Proyek/pekerjaan                : Jenis contoh tanah   : 
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Laboratorium Teknik Sipil, UMMAT No. contoh              :
Penelitian Tugas Akhir
Desa Keruak, Kec Keruak, Lombok Timur

Sebelum di uji Sesudah di uji
8094.9 8174.5
4161 4161

3933.9 4013.5
2119.50 2119.50

1.86 1.89
1.30 1.39

Pembacaan arloji Nilai 
ukur beban CBR

(Menit) mm in Devisi lb kN %
0 0 0 0 0 0

0.15 0.32 0.0125 2.3 13800 61.387
0.3 0.64 0.025 2.8 16800 74.732
1 1.27 0.05 3 18000 80.07

1.30 1.91 0.075 3.5 21000 93.415
2 2.54 0.1 3.8 22800 101.422 3.38
3 3.81 0.15 4.5 27000 120.105
4 5.08 0.2 5.5 33000 146.795 3.26
6 7.62 0.3 8 48000 213.52
8 10.16 0.4 9 54000 240.21
10 12.7 0.5 8.7 52200 232.203

W1 W2 W3
65.70 66.05 65.71
50.19 52.08 46.34
15.51 13.97 19.37
13.81 13.77 13.38
36.38 38.31 32.96
42.63 36.47 58.77

…… 101.422
13,35 3000

…… 146.795
20.02 4500

 x 100 =  x 100 = 3.26

Nama                                    : Cita Santuni

 x 100 =  x 100 = 3.38

5.08 mm 0,20 in

Nama                                      :

Catatan : Jumlah tumbukan perlapis = 56 kali

Dikerjakan oleh teknisi           Diperiksa oleh penyedia
Tanggal                                  : 21 mei 2023 Tanggal                                   :
Tanda tangan                         : Tanda tangan                          :

Nilai CBR, %
2,54 mm 0,10 in

Kadar air rata-rata 45.96

No. cawan
Massa tanah basah + cawan, g
Massa tanah kering + cawan, g
Massa air, g
Massa cawan

Kadar Air 

Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 lb (= 26.69 kN)

Waktu Penetrasi
Beban penetrasi =
pembacaan arlogi
ukur beban x k

Massa tanah kering, g   
Kadar air (w), %

bawah (Tanah Asli)

Tanggal Massa benda uji + cetakan, g
Jam Massa cetakan, g
Pembacaan, dev Massa benda uji basah, g
Perubahan, dev Isi cetakan, cm³
Pengembangan, % Densitas basah (ρ), g/cm³

Densitas kering (ρd), g/cm³

UJI CBR ( California Bearing Ratio)

Nama laboratorium penguji     :
Proyek/pekerjaan                     :
Lokasi contoh tanah               :

Jenis contoh tanah    : Tanah Asli

RENDAMAN

Pengembangan, kalibrasi arloji ukur = …. Mm Densitas, No. Cetakan

UJI CBR LABORATORIUM
SNI 1744 : 2012
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Laboratorium Teknik Sipil, UMMAT No. contoh              :
Penelitian Tugas Akhir
Desa Keruak, Kec Keruak, Lombok Timur

Sebelum di uji Sesudah di uji
8094.9 8174.5
4161 4161

3933.9 4013.5
2119.50 2119.50

1.86 1.89
1.30 1.39

Pembacaan arloji Nilai 
ukur beban CBR

(Menit) mm in Devisi lb kN %
0 0 0 0 0 0

0.15 0.32 0.0125 2 12000 53.38
0.3 0.64 0.025 2.5 15000 66.725
1 1.27 0.05 3 18000 80.07

1.30 1.91 0.075 3.5 21000 93.415
2 2.54 0.1 4.2 25200 112.098 3.74
3 3.81 0.15 5.5 33000 146.795
4 5.08 0.2 6.7 40200 178.823 3.97
6 7.62 0.3 8.3 49800 221.527
8 10.16 0.4 9.5 57000 253.555
10 12.7 0.5 9 54000 240.21

W1 W2 W3
65.70 66.05 65.71
50.19 52.08 46.34
15.51 13.97 19.37
13.81 13.77 13.38
36.38 38.31 32.96
42.63 36.47 58.77

…… 112.098
13,35 3000

…… 178.823
20.02 4500

Lokasi contoh tanah               :

Pengembangan, kalibrasi arloji ukur = …. Mm Densitas, No. Cetakan

UJI CBR ( California Bearing Ratio)

Nama laboratorium penguji     :
Proyek/pekerjaan                     : Jenis contoh tanah    : Tanah Asli

RENDAMAN

Perubahan, dev Isi cetakan, cm³
Pengembangan, % Densitas basah (ρ), g/cm³

Densitas kering (ρd), g/cm³

Tanggal Massa benda uji + cetakan, g
Jam Massa cetakan, g
Pembacaan, dev Massa benda uji basah, g

Kadar Air 
No. cawan
Massa tanah basah + cawan, g
Massa tanah kering + cawan, g
Massa air, g

Atas (Tanah Asli)
Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 lb (= 26.69 kN)

Waktu Penetrasi
Beban penetrasi =
pembacaan arlogi
ukur beban x k

0,10 in

 x 100 =  x 100 = 3.74

Massa cawan
Massa tanah kering, g   
Kadar air (w), %
Kadar air rata-rata 45.96

UJI CBR LABORATORIUM
SNI 1744 : 2012

Tanda tangan                         : Tanda tangan                          :

Nama                                    : Cita Santuni Nama                                      :

Catatan : Jumlah tumbukan perlapis = 56 kali

Dikerjakan oleh teknisi           Diperiksa oleh penyedia
Tanggal                                  : 21 mei 2023 Tanggal                                   :

5.08 mm 0,20 in

 x 100 =  x 100 = 3.97

Nilai CBR, %
2,54 mm
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Nilai Pengembangan Tanah 

 

Lokasi Penelitian : Desa Keruak, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur, 

NTB 

Kedalaman : 30 – 50 cm 

Jenis Tanah : Tanah Lempung  

Pengujian : Variasi 4 (TA + 5% SP + 15% PS + 9% AB) 

Tanggal Pengujian : 12 Mei 2023 

Petugas : Cita Santuni (2019D1B131) 

 

No Tanggal 
Jam 

Pembacaan 

Pembacaan dial  Pengembangan 

(mm) (S/H) x 100% 

1 

09 Mei 2023 

0 0 0 

2 1 0,40 0,33 

3 2 0,59 0,49 

4 4 0,83 0,69 

5 8 1,34 1,12 

6 10 Mei 2023 12 1,81 1,51 

7 10 Mei 2023 24 2,81 2,34 

8 11 Mei 2023 36 3,57 2,98 

9 11 Mei 2023 48 4,20 3,50 

10 12 Mei 2023 72 5,30 4,41 

11 13 Mei 2023 96 6,27 5,23 

 



DOKUMENTASI PENGUJIAN 

 

 

 

 

Pengambilan Sample Tanah Asli 

 



 

Uji Batas Plastis 

 

 

Uji Batas Cair 



 

Persiapan Tanah untuk Uji Hidrometer 

 

 

Uji Gradasi Butiran Tanah 



 

Uji Berat Jenis Tanah 

 

 

Persiapan Variasi Campuran 



 

Persiapan Pemeraman Tanah 

 

 

Uji Proctor Standard 



 

 

 

Uji CBR  


